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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan 
multimedia interakif terhadap motivasi belajar peserta didik, rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh penggunaan multimedia interaktif 
terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di 
MTs PAB -1 Helvetia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik dengan menggunakan multimedia interaktif. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif eksperimen, subjek dari penelitian ini adalah peserta didik 
pada kelas VII A MTs PAB-1 helvetia. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 
adalah wawancara,observasi dan dokumentasi adapun analisis data yang digunakan 
adalah adalah analisis data kuantitatif dan teknik analisi data kuantitatif dengan 
mempergunakan rumus korelasi product moment. Hasil penelitian yang didapatkan 
adalah (1) motivasi belajar peserta didik sebelum menggunakan multimedia interaktif 
memiliki nilai rata-rata 62,90(2) motivasi belajar peserta didik setelah menggunakan 
multimedia interaktif memiliki rata-rata 69,96 (3) terdapat pengaruh yang signifikan antara 
penggunaan multimedia interaktif terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata 
pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs PAB-1 Helvetia.  
  
Kata kunci: Multimedia Interaktif, Motivasi Belajar,SKI  
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1. PENDAHULUAN  
Proses pembelajaran akan berjalan optimal manakala guru mempergunakan 

media pembelajaran sebagai alat bantu,yang dimanfaatkan oleh guru untuk 
menyampaikan materi pembelajaran. Oleh karena itu dalam memahamkan 
materi pembelajaran yang diajarkan, maka guru mempergunakan media 
pembelajaran sebagai alat bantu. Hal ini dilandasi pemahaman bahwa 
kamampuan guru untuk menyampaikan materi pembelajaran mempunyai 
keterbatasan tertentu, terutama yang berkaitan dengan pemahaman materi 
pembelajaran yang disampaikan dalam   bentuk verbal. Media pembelajaran 
merupakan alat bantu sekaligus partner bagi guru yang dapat mempercepat 
proses transfer materi pembelajaran. Guru akan mengalami kesulitan tertentu 
jika materi pembelajaran tidak disampaikan dengan menggunakan media 
pembelajaran yang tepat, terutama jika pembelajaran tersebut peserta didik 
untuk terlibat secara langsung dalam materi pembelajaran yang disampaikan.  

Pada dasarnya dasarnya proses pembelajaran yang dilakukan diarahkan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam proses pembelajaran terjadi 
interaksi antara berbagai komponen, komponen-komponen pembelajaran itu 
dapat dikelompokkkan dalam tiga kategori yaitu : guru, materi ajar, dan siswa.  
Tugas guru dalam proses mengajar tidak terbatas hanya sebagai penyampai 
informasi kepada peserta didik.guru harus memiliki kemampuan untuk 
memahami peserta didik dengan berbagai perbedaannya agar mampu 
membantu mereka dalam menghadapi kesulitas belajar. Oleh karena itu, guru 
dituntut untuk mampu menyediakan dan menggunakan berbagai media 
pembelajaran yang sesuai dengan materi agar siswa lebih efektif dan efesien 
dalam mengajar. Al-qur‟an telah menjelaskan tentang dasar penggunaan media 
pembelajaran terdapat dalam surah An-Nahl ayat 44. Yang artinya: Dan kami 
turunkan kepadamu Al- Qur‟an Agar kamu menerangkan pada umat manusia 
apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan ( Q.S 
An-Nahl ayat:44).  

Media sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran adalah suatu 
kenyataan yang tidak dapat dipungkiri karena dengan adanya media dapat 
membantu tugas guru dalam menyampaikan pesan-pesan dari bahan pelajaran 
yang diberikan oleh guru kepada peserta didik. Selain itu media juga dapat 
mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui katakata atau kalimat 
tertentu. Media pendidikan merupakan sarana dan prasarana untuk menunjang 
terlaksananya kegiatan pembelajaran. Untuk itu dari semua pihak yang terlibat 
dari proses pembelajaran perlu memberikan perhatian yang mamadai untuk 
masalah ini.keberadaan media tidak dapat diabaikan begitu saja dalam proses 
pembelajaran hal ini dikarenakan tanpa adanya media pendidikan, pelaksanaan 
pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik termasuk dalam proses 
pembelajaran bidang studi.Dari uraian tersebutterlihat bahwa pentingnya media 
pembelajaran serta beragamnya media yang bisa dilakukan dalam proses 
pelajaran. Akan tetapi masih banyak guru hanya menggunakan beberapa media 
saja bahkan ada juga yang sama sekali tidak mampu untuk mengembangkanya, 
sehingga dalam proses pembelajaran berakibat pada kejenuhan dan kebosanan 
pada peserta didik.   

Berdasarkan observasi yang dilakukan di MTs PAB 1 Helvetia, barubaru ini 
proses belajar mengajar banyak siswa yang bersikap kurang peduli, peserta didik 
tidak memiliki semangat dalam belajar dengan alasan terlalu membosankan 
dalam melakukan proses belajar mengajar. Dengan semua sikap peserta didik 
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disini tertuju pada kurangnya variasi penggunaan media dalam melakukan 
proses pembelajaran. Dan dari hasil observasi yang dilakukan di MTs PAB 
Helvetia secara umum mengatakan bahwa pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam yang diajarkan oleh guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam tidak 
menggunakan multimedia interaktif dalam proses pembelajaran, sehingga 
pembelajaran menjadi monoton dengan menyampaikan materi pelajaran 
menggunakan metode ceramah yang lebih dominan, meskipun ada sekali-kali 
menggunakan metode pembelajaran yang lain, seperti metode diskusi, dan 
bermain kuis, tetapi pembelajaran tidak disertai dengan penggunaan media 
interaktif yang menarik.   

Proses pembelajaran akan berhasil manakala peserta didik mempunyai 
motivasi dalam belajar. Oleh sebab itu, guru perlu menumbuhkan motivasi 
belajar siswa. Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, guru dituntut untuk 
memperbanyak variasi-variasi media pembelajaran untuk membangkitkan 
motivasi belajar peserta didik. Berdasarkan penjelasan diatas bahwasanya di 
sekolah tersebut guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam belum 
maksimal dalam menggunakan media pembelajaran, dikarenakan dapat dilihat 
dalam proses pembelajaran guru hanya menggunakan beberapa metode 
pembelajaran tertentu saja. Selain itu terdapat beberapa siswa yang kurang 
serius dalam memperhatikan guru ketika sedang mengajar didepan kelas. Dan 
juga sebagian siswa yang malas dalam mencatat apa yang sudah ditulis oleh 
guru kerena sudah ada dibuku pelajaran. Hal ini sangat berpengaruh dalam 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam siswa 
kelas VII MTs PAB Helvetia.   

Dalam pembelajaran sering kita jumpai khususnya permasalahan 
pembelajaran Sejarah Kebuyaan Islam adalah bagaimana penyajian materi 
kepada siswa yang baik sehingga diperoleh proses pembelajaran yang efektif 
dan efesien serta hasil yang maksimal. Dan yang sering didapati adalah 
kurangnya perhatian guru agama terhadap variasi penggunaan metode mengajar 
dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran secara baik.Para guru dituntut 
agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat disediakan oleh sekolah, dan 
tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan 
perkembangan dan tuntunan zaman. Guru sekurangnya-kurangnya dapat 
menggunakan alat yang murah dan efesien yang meskipun sederhana dan 
bersahaja, tetapi merupakan keharusan dalam upaya mencapai tujuan 
pengajaran yang diharapkan. Di samping mampu menggunakan alat-alat yang 
tersedia, guru juga dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan membuat 
media pembelajaran yang akan digunakannya apabila media tersebut belum 
tersedia. Dari pemaparan diatas, guru diharapkan mampu untuk 
mengembangkan variasi dalam menggunakan media pembelajarannya sendiri 
yang lebih kreatif dan inovatif. Agar siswa lebih termotivasi dalam belajar Sejarah 
Kebuyaan Islam.  
 
2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen, subjek dari 
penelitian ini adalah peserta didik pada kelas VII A MTs PAB-1 helvetia. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah wawancara,observasi dan 
dokumentasi adapun analisis data yang digunakan adalah adalah analisis data 
kuantitatif dan teknik analisi data kuantitatif dengan mempergunakan rumus 
korelasi product moment. 
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3. HASIL 
Analisis Data  
1. Uji Korelasi  

Setelah peneliti melakukan observasi di sekolah sebelum menggunakan 
multimedia interaktifdan sesudah menggunakan multimedia interaktif pada kelas 
VII A, selanjutnya peneliti akan mencari sebarapa besar pengaruh antar variabel 
X dan variabel Y. Oleh karena itu diperlukan tabel distribusi atau bisa disebut 
juga dengan tabel product moment untuk mempermudah peneliti dalam 
pengujian hipotesis. 

Tabel 1. Product Momen  

No  X  Y  X2  Y2  XY  
  

  
1  61  70  3721  4900  4270  

  
2  62  65  3844  4225  4030  

  
3  65  70  4225  4900  4550  

  
4  63  74  3969  5476  4662  

  
5  65  72  4225  5184  4680  

  
6  63  68  3969  4624  4284  

  
7  64  74  4096  5476  4736  

  
8  60  73  3600  5329  4380  

  
9  65  70  4225  4900  4550  

  
10  60  70  3600  4900  4200  

  
11  69  73  4761  5329  5037  

  
12  59  65  3481  4225  3835  

  
13  60  68  3600  4624  4080  

  
14  60  72  3600  5184  4320  

  
15  66  72  4356  5184  4752  

  
16  65  72  4225  5184  4680  

  
17  65  70  4225  4900  4550  

  
18  60  65  3600  4225  3900  

  64  70  4096  4900  4480  
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19  

  
20  62  65  3844  4225  4030  

  
21  61  67  3721  4489  4087  

22  59  70  3481  4900  4130  

       

  
23  63  69  3969  4761  4347  

  
23  60  71  3600  5041  4260  

  
25  62  75  3844  5625  4650  

  
26  65  67  4225  4489  4355  

  
27  60  70  3600  4900  4200  

  
28  60  66  3600  4356  3960  

  
29  68  74  4624  5476  5032  

  
30  63  70  3969  4900  4410  

  
31  64  69  4096  4761  4416  

  
32  70  73  4900  5329  5110  

  
∑  

  
2013  2239  126891  156921  140963  

 
n  = 32 ∑X = 2013  
∑Y = 2239 ∑X2 = 126891  
 ∑Y2  = 156921  
∑XY = 140963  

Setelah diperoleh hasil perhitungan di atas, maka selanjutnya masuk ke 
dalam rumus korelasi product moment sebagai berikut:  

rxy   
  

rxy   
  

rxy   
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rxy   
  

rxy   
  

rxy   
  
 rxy = 0,43    
Maka, diperoleh nilai korelasi (r) sebesar 0,43, karena nilai rxy = 0,43 berada 
diantara 0,40< rxy ≤ 0,70 berarti korelasi sedang atau cukup  
2.  Uji Hipotesis  

Setelah dilakukan untuk uji menentukan nilai korelasi antara variavel X 
(penggunaan multimedia interaktif)dan variabel Y (motivasi belajar peserta didik), 
maka sudah didapakan hasilnya sebesar rxy= 0,43. Selanjutnya uji hipotesis 
guna untuk menentukan apakah terdapat atau tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel X terhadap variabel Y dengan ketentuan sebagai 
berikut:  

• H0 diterimajikathitung≤ttabel atau probilitas ≥ 0,05  

• H0ditolak jikathitung>ttabelatau probilitas < 0,05   
Maka untuk menguji hipotesis tersebut, dilakukan sebagai berikut: Diketahui,  
r  = 0,43 n  = 32 
selanjutnya masuk ke 
dalam uji t sebagai 
berikut:  

t =   
 

t =  

 t =   
t = 2,88935  maka nilai thitung sebesar 2,88935 untuk mencari nilai ttabel sebagai  

berikut :   

ttabel = dk  = n- k  

    = 32 – 2  

    = 30  

    = 1,69726  

Berdasarkan rekapitulasi hasil analisis data pengujian hitpotesis pengaruh 
penggunaan multimedia interaktif terhadap motivasi belajar  
peserta didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs PAB - 
1 Helvetia adalah nilai thitungsebesar 2,88935 > (lebih besar) dari nilai ttabel 
1,69726, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X berpengaruh terhadap 
varibel Y artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Karena ada pengaruh penggunaan 
multimedia interaktif terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 
sejarah kebudayaan islam di MTs PAB 1 Helvetia.  
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3. Uji Koefisien Determinasi  
 Uji koefisien determinasi (r2) dilakukan untuk mengkur seberapa jauh 
kemampuan penggunaan multimedia interaktif terhadap motivasi belajar. Dimana 
uji koefisien determinasi yang telah dilakukan peneliti sebagai berikut:  
KD = rxy

2× 100%  
KD = (0,43)2 × 100%  
KD = 18,49%  
 Dari perhitungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa konstribusi penggunaan 
multimedia interaktif terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 
sejarah kebudayaan islam di MTs PAB -1 Helvetia yaitu 18,49%, sedangkan 
sisanya 81,51% dipengaruhi oleh faktor lainnya.  

 
4. PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan multimedia 
interaktif terhadap motivasi belajar peserta didi pada mata pelajaran sejarah 
kebudayaan islam di MTs PAB -1 Helvetia. Pada penelitian ini hanya 
menggunakan satu kelas yaitu di kelas VII A sebagai kelas eksperimen dengan 
jumlah sampel 32 siswa. Bersarkan tabel hasil observasi di atas terkait tentang 
minat belajar peserta didik maka diadapatkan rata-rata minat belajar siswa 
sebelum menggunakan multimedia interaktif yaitu 62,90, sedangkan rata-rata 
minat belajar siswa setelah menggunakan multimedia interaktif yaitu 69,96. Maka 
dari itu berdasarkan hasil wawancara dan studi dokumentasi yang ada 
menunjukkan bahwa siswa termotivasi belajar pada mata pelajaran sejarah 
kebudayaan islam dengan menggunakan mulitimedia interaktif. Hal ini dengan 
ciri-ciri bahwa siswa senang ketika guru menggunakan multimdia interaktif, siswa 
termotivasi dalam belajar pelajaran sejarah kebudayaan islam, siswa lebih aktif 
dalam mengikuti pelajaran sejarah kebudayan islam, serta siswa lebih paham 
ketika guru menjelaskan pelajaran sejarah kebudayaan islam dengan 
menggunakan mulitmedia interaktif.:  

Dari hasil wawancara siswa sebelum megguunakan multimedia interaktif 
menjukkan bahwa minat belajar siswa sebelum menggunakan multimedia 
interaktif sangat rendah dengan rata-rata nilai yaitu 62,90. Maka dari itu peneliti 
mencoba untuk melakukan metode baru yaitu dengan menggunakan multimedia 
interaktif kepada peserta didik pada saat proses pembelajaran. Maka setelah 
menggunakan multiemdia interaktif minat belajar siswa dikatakan sudah lebih 
baik dengan nilai rata-rata yaitu 69,96. walaupun belum diakatakan hasilnya baik 
tetapi sudah lebih ada kemajuan setelah menggunakan multimedia innteraktif. 
Sebelum seorang guru menggunakan multimedia interaktif dan menerapkanya 
ke peserta didik hanya menggunkan beberapa metode yang sering dilakukan 
yaitu metode ceramah, dan diskusi. Dimana ketika menggunkan metode tersebut 
untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik cenderung sulit dikarenakan 
peserta didik hanya terfokus pada guru yang menjelaskan di depan.dengan 
menggunakan motode ceramah dan diskusi peserta didik lebih sering bosan 
dalam mengikuti pembelajaran sejarah kebudayaan islam hal ini terlihat ketika 
proses pembelajaran berlangsung banyak peserta didik yang kurang konsentrasi 
dan banyak yang main-main ketika pembelajaran berlangung. Dan pada saat 
peneliti menggunakan metode multimedia interakif, yang awalnya peneliti 
menjelaskan terlebihb dahulu apa itu multimedia interaktif dan bagaimana cara 
mengaplikasikannya ke peserta didik. Ketika peserta didik mulai paham dan lebih 
suka menggunakan mulitimedia interaktif saat pembelajaran berlangsung, maka 
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dari itu penliti terus menggunakan metode tersebut saat berlangungnya 
pembelajaran sejarah kebudayaan islam.  

 Berdasarkan dari perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya, maka 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa nilai korelasi yang didapat adalah rxy = 0,43. 
Sedangkan nilai thitung 2,88935 > ttabel 1,69726, dengan ini terbukti bahwa nilai 
thitung lebih besar dari ttabel karena rhitung> rtabel maka dapat disimpulkan bahwa 
dalam penelitian ini hipotesis alternatif (Ha) diterima artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan antara penggunan multimedia interaktif terhadap motivasi belajar 
peserta didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs PAB -1 
Helvetia. Suatu metode pembelajaran yang baik memang sangat dibutuhkan 
demi tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. Akan tetapi proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode apapun sangat berpengaruh oleh 
fakor internal dari setiap peserta didik. Pengaruh tersebut dilihat dengan adanya 
peningkatan motivasi belajar peserta didik pada persentase 18,49%, persentase 
termasuk dalam kategori sedang atau cukup. Dari persentase tersebut masih 
banyak lagi yang harus peneliti koreksi, karena masih banyak kendala-kendala 
yang dialami selama meneliti di MTs PAB-1 Helvetia, terlebih lagi untuk lebih 
memotivasi peserta didik.  

 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan multimedia interaktif 
terhadap motivasi belajar peserta didik di MTs PAB -1 Helvetia.  

2. Adapun pengaruh penggunan multimedia interaktif terhadap motivasi belajar 
peserta didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam adalah nilai 
thitung 2,88935 > rtabel  1,69726. Hal ini membuktkan bahwa Hipotesis Alternatif 
(Ha) diterima dan Hipotesis Nol (Ho) ditolak. Dengan kata lain terdapat 
pengaruh yang signifikan antara penggunaan multimedia interaktif terhadap 
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan 
islam di MTs PAB -1 Helvetia. Dengan kenaikan persentase sebesar 
18,49%, sedangkan sisanya sebesar 81,51% dipengaruhi dengan faktor 
lainnya, sehingga dikatakan persentase sedang atau cukup.  
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